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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

1. Periode ulang yang dipakai pada perencanaan saluran drainase di Desa 

Midang, Kecamtan Gunungsari,Kabupaten Lombok Barat adalah 5 tahun. 

2. Hasil dari analisa data curah hujan dan analisa buangan air kotor dan 

rumah tangga didapat besarnya debit pada saluran drainase A1 adalah 

2.093 m/detik3, debit pada saluran drainase A2 adalah 0.034 m/detik3,debit 

pada saluran A3 adalah 0.018 m/detik3,debit pada saluran drainase A4 

adalah 0.023 m/detik3,debit pada saluran drainase A5 adalah 0.018 

m/detik3,debit pada saluran drainase A6 adalah 0.018 m/detik3,debit pada 

saluran drainase A7 adalah 0.020 m/detik3,debit pada saluran drainase A8 

adalah 0.029 m/detik3,debit pada saluran drainase A9 adalah 0.011 

m/detik3.debit pada saluran drainase A10 adalah 0.027 m/detik3. 

3. Dari hasil perencanaan saluran drainase di Desa Midang, Kecamatan 

Gunungsari, Kabupaten Lombok Barat didapatkan dimensi saluran 

ekonomis untuk saluran drainase A1 dengan lebar dasar b = 1.50 meter 

dan tinggi h = 1.50 m, lalu dimensi saluran ekonomis untuk saluran 

drainase A2 dengan lebar dasar b = 0.30 m dan tinggi h = 0.30 m,lalu 

dimensi saluran ekonomis untuk saluran drainase A3 dengan lebar dasar 

b= 0.25 m dan tinggi h = 0.25 m,lalu dimensi saluran ekonomis untuk 

saluran drainase A4 dengan lebar dasar b = 0.25 dan tinggi h = 0.25 m,lalu 

dimensi saluran drainase ekonmis untuk saluran drainase A5 dengan lebar 

dasar b = 0.25 m dan tinggi h = 0.25 m,lalu dimensi saluran drainase 

ekonomis A6 dengan lebar dasar b = 0.25 m dan tinggi h =  0.25 m,lalu 

dimensi saluran drainase ekonomis untuk saluran drainase A7 dengan 

lebar dasar b =  0.25 m dan tinggi h = 0.25 m,lalu dimensi saluran drainase 

ekonomis untuk saluran drainase A8 dengan lebar bawah b = 0.25 m dan 

tinggi h = 0.25 m,lalu dimensi saluran drainae ekonomis untuk saluran 
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drainase A9 dengan lebar bawah b = 0.20 m dan tinggi h = 0.20 m,serta 

dimensi saluran ekonomis untuk saluran drainase A10 dengan lebar dasar 

b = 0.25 m dan tinggi h = 0.25 m.  

 

5.2 Saran 

Dari penulisan tugas akir dengan  judul “Perencanaan Saluran Drainase 

Bawah Tanah Di Desa Midang, Kecamatan Gunungsari, Kabupaten Lombok 

Barat”, maka ada bebrapa saran sebagai berikut : 

1. Selalu menjaga lingkungan dan kebersihan, biar tidak terjadi genangan lagi 

yang jadi permasalahan di Desa Midang  

2. Semoga dengan adanya perencanaan saluran ini bisa jadi acuan untuk 

merencankan saluran drainase untuk diri saya sendiri dan temen- temen 

majasiswa lainnya. 

3. Untuk selanjutnya perlu dilakukan analisa pada masing-masing bagian 

saluran penerima secara teliti. Untuk pengguna atau penyedia fasilitas ini 

adalah perlu adanya pemeliharaan terhadap saluran drainase tersebut agar 

nanti saluran dapat bekerja secara maksimal dan tidak menimbulkan m  

asalah kedepannya. 
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